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ABSTRAK

Sesri Julfa Rahmi : Pengembangan Penuntun Praktikum Materi Larutan
Penyangga Untuk Fase F SMA/MA Terintegrasi
Virtual lab.

Praktikum merupakan suatu kegiatan di laboratorium untuk membuktikan
kebenaran dari teori yang telah dipelajari. Namun pelaksanaan kegiatan praktikum
seringkali menghadapi kendala. Untuk itu diperlukan sebuah solusi alternatif
berupa penggunaan virtual lab. Agar kegiatan praktikum menjadi terarah dan
lancar, dibutuhkan sebuah penuntun praktikum sehingga dapat digunakan untuk
praktikum konvensional maupun virtual. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penuntun praktikum materi larutan
penyangga untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab serta menentukan
tingkat validitasnya. Jenis penelitian yang digunakan adalah Educational Design
Research (EDR) dengan model pengembangan Plomp. Model Plomp terdiri dari
tiga tahapan, yaitu tahap pendahuluan, tahap pembentukan prototipe, dan tahap
penilaian. Penelitian ini dibatasi sampai tahap uji validitas. Subjek penelitian ini
adalah dosen kimia UNP, guru kimia, dan peserta didik fase F SMAN 15 Padang.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket validitas. Untuk
menentukan validitas, digunakan rumus Aiken’s V. Hasil uji validitas
menunjukkan Aikens’V berada pada rentang 0,8 — 1 yang bermakna valid. Dapat
disimpulkan bahwa penuntun praktikum materi larutan penyangga untuk fase F
SMA/MA terintegrasi virtual lab yang dikembangkan sudah valid.

Kata kunci: Praktikum, Penuntun Praktikum, Virtual Lab, Larutan Penyangga



ABSTRACT

Sesri Julfa Rahmi: Development of a Practical Guide on Buffer Solutions for
Phase F Senior High School/MA Integrated with Virtual
Laboratory.

Practical work is an activity in the laboratory to prove the truth of the
theory that has been learned. However, the implementation of practical work
often faces obstacles. For this reason, an alternative solution in the form of a
virtual lab is needed. In order for practical work to be focused and run smoothly,
a practical work guide is needed so that it can be used for both conventional and
virtual practical work. Based on this, this study aims to develop a laboratory
manual on buffer solutions for the F phase of integrated virtual lab SMA/MA and
determine its validity. The type of research used is Educational Design Research
(EDR) with the Plomp development model. The Plomp model consists of three
stages, namely the preliminary stage, the prototype formation stage, and the
assessment stage. This study is limited to the validity test stage. The subjects of
this study are UNP chemistry lecturers, chemistry teachers, and phase F students
of SMAN 15 Padang. The instrument used in this study is a validity questionnaire.
To determine validity, Aiken's V formula is used. The validity test results show
that Aiken's V is in the range of 0.8 - 1, which is valid. It can be concluded that
the practical guide for buffer solutions for the F phase SMA/MA of integrated
virtual labs that has been developed is valid.

Keywords: Practical, Practical Guide, Virtual Lab, Buffer Solution
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Larutan penyangga adalah salah satu materi kimia fase F pada
kurikulum merdeka. Materi ini bersifat abstrak (Salame et al., 2022; Halizah,
W & Azra, F. 2023; Ramadhani, F & Azra, F. 2024), melibatkan pemahaman
konsep, kesetimbangan asam dan basa, perhitungan pH, serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari sehingga sering dianggap sulit oleh peserta didik
(Sanubari dkk, 2014).

Pembelajaran kimia tidak hanya dipahami melalui teori saja namun
sebagian konsepnya memerlukan pembuktian di laboratorium (Hardeli dkk,
2021). Laboratorium merupakan sarana bagi peserta didik untuk mempelajari
materi melalui kegiatan praktikum yang merupakan komponen esensial dalam
mempelajari kimia, karena melibatkan peserta didik secara langsung dalam
pengalaman belajar melalui praktik (Ozdener, 2005). Penelitian oleh Kotsis
(2024) menunjukkan bahwa kegiatan praktikum dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, keterampilan proses sains,
serta Kketerlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Selain itu, kegiatan
praktikum terbukti meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Safitri &
Vedianty, 2024).

Namun pada pelaksanaanya, kegiatan praktikum belum dilaksanakan
dengan optimal yang disebabkan oleh adanya kendala (Ali dkk, 2022;

Setiawati dkk, 2025). Kendala yang menjadi penghambat keterlaksanaan



kegiatan praktikum dapat berupa keterbatasan alat, bahan, dan waktu
(Darmayanti dkk, 2023; Candra & Hidayati, 2020), ketiadaan penuntun
praktikum yang menjadi pedoman (Anggereni dkk, (2021); Dewi dkk (2014),
serta infrastruktur laboratorium yang belum memadai (Nabila dkk, 2024).
Akibatnya, kegiatan praktikum digantikan dengan penjelasan teoritis,
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal (Eduful & Forson,
2025).

Sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kimia SMA N 15 Padang,
yaitu pada materi larutan penyangga tidak dilakukan kegiatan praktikum. Hal
ini dikarenakan oleh prasarana di laboratorium yang kurang kondusif untuk
melakukan kegiatan praktikum, seperti tidak adanya aliran air. Selain itu, juga
disebabkan oleh keterbatasan alat dan bahan, dan waktu, serta belum
tersedianya penuntun praktikum yang menjadi acuan agar kegiatan praktikum
berjalan dengan lancar.

Perkembangan teknologi digital membuka peluang untuk mengatasi
permasalahan tersebut melalui peggunaan virtual lab (virtual laboratory).
Virtual lab memungkinkan simulasi praktikum secara interaktif, aman, dan
dapat diakses kapan saja (Lestari dkk, 2023). Meskipun demikian, penggunaan
virtual lab tanpa panduan yang sistematis berpotensi membuat pembelajaran
kurang terarah (Laili & Fardhani, 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu
penuntun praktikum yang terstruktur, kontekstual, dan terintegrasi dengan
virtual lab agar peserta didik tetap memperoleh pengalaman praktikum yang

bermakna.



Penuntun praktikum adalah pedoman yang digunakan dalam melakukan
kegiatan praktikum yang memuat persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan
praktikum sehingga kegiatan praktikum menjadi terarah (Novita, 2019).
Penelitian oleh Novita & Putri (2025) yang menyatakan bahwa penuntun
praktikum berfungsi sebagai acuan atau pedoman dalam melakukan praktikum
sehingga kegiatan praktikum berjalan dengan lancar dan tujuan tercapai.
Penggunaan penuntun praktikum pada kegiatan praktikum dapat
meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, menumbuhkan kemampuan
berpikir Kkritis, meningkatkan pembelajaran kolaboratif, serta mengurangi
beban kerja guru (Quiaoit et al. 2025).

Penuntun praktikum yang dikembangkan mengacu pada capaian
pembelajaran dalam kurikulum merdeka. Produk yang dikembangkan memuat
tujuan praktikum, landasan teori singkat, petunjuk penggunaan virtual lab,
langkah kerja berbasis aktivitas peserta didik, lembar pengamatan dan analisis
data, serta pertanyaan reflektif mengenai larutan penyangga. Integrasi virtual
lab dalam penuntun praktikum dapat menjadi solusi atau alternatif
pendamping praktikum nyata, sehingga proses belajar mengajar tetap dapat
berlangsng efektif meskipun terdapat keterbatasan sarana laboratorium.

Berbagai  penelitian sebelumnya sudah mengkaji bagaimana
keberhasilan virtual lab sebagai alternatif praktikum. Virtual lab mampu
mengatasi keterbatasan pada laboratorium konvensional seperti masalah
keselamatan dan waktu yang terbatas, dapat menjadi pelengkap bagi

laboratorium konvensional, serta mampu membuat hasil belajar peserta didik



meningkat (Iswan, 2024). Penggunaan virtual lab juga bisa meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, dapat melakukan praktikum yang menampilkan
kondisi seperti nyata secara berulang-ulang tanpa batas waktu dan resiko,
praktis dan aman (Hermana dkk, 2022; Purwati dkk, 2025).

Penuntun praktikum pada materi larutan penyangga sebelumnya sudah
banyak dikembangkan. Salah satu contohnya dari penelitian Muliati dkk
(2024) dengan judul “Pengembangan Modul Praktikum Kimia Berbasis
Proyek Pada Materi Larutan Penyangga”, serta oleh Ariyaldi dkk (2020)
dengan judul “Pengembangan Modul Praktikum Berbasis Inkuiri Terbimbing
Pada Peserta Didik Kelas X1 MIA di SMAN 5 Makassar (Studi pada Materi
Pokok Larutan Penyangga)”. Kedua Penelitian terbukti dapat digunakan
dalam pembelajaran. Namun, belum memanfaatkan teknologi (virtual lab)
pada penuntun tersebut. Hal ini dikarenakan sebagian besar penelitian masih
memisahkan antara bahan ajar (penuntun praktikum) dengan teknologi (virtual
lab). Dengan demikian, perlunya dilakukan penelitian pengembangan
penuntun praktikum terintegrasi virtual lab, sehingga dapat digunakan di
laboratorium konvensional dan secara virtual berdasarkan kondisi yang ada.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Penuntun Praktikum Materi

Larutan Penyangga Untuk Fase F SMA/MA Terintegrasi Virtual Lab”.



B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang diperoleh berdasarkan paparan latar belakang

diatas adalah:

1.

Tidak terlaksananya praktikum larutan penyangga di sekolah yang
disebabkan oleh keterbatasan alat, bahan, dan waktu.

Tidak terlaksananya praktikum larutan penyangga di sekolah yang
disebabkan oleh prasarana di laboratorium yang kurang kondusif untuk
pelaksanaan praktikum, seperti aliran air yang tidak ada.

Tidak terlaksananya kegiatan praktikum larutan penyangga di sekolah
yang disebabkan oleh belum tersedianya penuntun praktikum yang
menjadi pedoman agar kegiatan praktikum berjalan lancar.

Sudah banyak virtual lab tersedia di internet, akan tetapi penuntun

praktikum untuk virtual lab tersebut belum tersedia atau masih terbatas.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan mendalam, maka batasan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada pengembangan penuntun praktikum
materi larutan penyangga untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab.
Penuntun praktikum yang dikembangkan juga bisa diterapkan untuk
praktikum laboratorium nyata.

Virtual lab yang digunakan memanfaatkan platform virtual lab yang sudah

tersedia, yaitu Chemcollective.



4. Penelitian ini dibatasi pada kelayakan penuntun praktikum yang ditinjau
dari aspek validitas.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses pengembangan penuntun praktikum materi larutan
penyangga untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab?

2. Bagaimana tingkat validitas dari penuntun praktikum materi larutan
penyangga untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab yang
dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan penuntun praktikum materi larutan penyangga
untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab.

2. Untuk menentukan tingkat validitas dari materi larutan penyangga untuk
fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab yang dikembangkan.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi guru, bermanfaat sebagai bahan ajar dalam melakukan kegiatan
praktikum larutan penyangga.

2. Bagi peserta didik, sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan praktikum

larutan penyangga.



3. Bagi peneliti, memperoleh ilmu dan pengalaman dalam mengembangkan
penuntun praktikum materi larutan penyangga untuk fase F SMA/MA
terintegrasi virtual lab.

4. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi untuk melakukan penelitian

berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Penelitian ini telah berhasil mengembangkan sebuah penuntun praktikum
materi larutan penyangga untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab.
2. Penuntun praktikum materi larutan penyangga untuk fase F SMA/MA
terintegrasi virtual lab yang dikembangkan berada pada rentang Aiken’s V
0.8-1 yang bermakna valid.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disarankan hal
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat melakukan uji
praktikalitas dan efektivitas terhadap penuntun praktikum materi larutan

penyangga untuk fase F SMA/MA terintegrasi virtual lab.
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